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Salah satu hal yang paling penting untuk dipelihara pada diri anak  adalah optimisme. Optimismeyang mengakar dapat membimbing anak  mengarungi kehidupannya. Optimisme tidak begitu saja didapat anak secara  genetika, tapi diajarkan melalui pengalaman.

Anak yang optimis biasanya unggul dalam menghadapi tantangan dan jauh dari kata “depresi”.

Richard Rende , professor psikiatri dan perilaku manusia di Brown Medical School and  Butler Hospital mengatakan, inti dari optimisme adalah memahami realitas  situasi dan fokus pada hal-hal yang dapat dilakukan untuk membantu  membuat segalanya lebih baik.

Ini juga merupakan bahan bakar motivasi untuk mendorong perilaku yang  diperlukan dalam meraih kesuksesan, seperti yang ditulis dalam buku How Children Succeed: Grit, Curiosity, and the Hidden Power of Character .

Rende mewawancarai John Jacobs dan Bert (adik John), yang  mendiririkan The Life is Good Company bersama  saudaranya, mengenai optimisme.

John dan Bert menghabiskan lima tahun berjualan T-shirt buatan  sendiri yang bertuliskan “Life is Good” dengan berbagai ekspresi  wajah. Ternyata ekspresi sederhana yang optimis itu mengena ke banyak  orang dan kemudian menjadi merek gaya hidup yang sangat sukses di AS.

Kepada Rende, John Jacobs membagi 4 hal yang bisa dilakukan orangtua untuk menumbuhkan sikap optimisme kepada anak-anak.

1. Banyak Tertawa, Kurangi Mengeluh 

John tidak tumbuh dalam keluarga yang kaya. Ia memiliki 5 saudara dan  tumbuh di sebuah rumah kecil. Namun iklim emosional di rumah itu sangat  positif:

"Ada banyak hal yang bisa dikeluhkan. Namun setiap kali bangun tidur  kami mendengarnyanyian ibu. Ibu kami selalu memutuskan untuk fokus pada  hal-hal yang membuatnya tertawa atau hal-hal yang menarik untuk  anak-anaknya."

Hidup dengan banyak anak bisa membuat kondisi psikis kacau, stres,  dan mungkinsedikit gila. Namun itu jangan sampai melemahkan Anda. Selalu  buatlah keputusan untuk tertawa (setidaknya beberapa waktu), daripada  mengeluh. Ini dapat membantu anak bersikap optimis tanpa  harus menyangkal kenyataan.

2. Membingkai Hari

Suara nyanyian bahagia ibu yang didengar John setiap pagi selalu  mengingatkannyauntuk selalu bersemangat. Ibunya menunjukkan bahwa orang  tua dapat "membingkai hari" anak dengan menetapkan nada positif.

"Saya suka kata 'bersemangat'. Hal ini dapat digunakan setiap hari  ketika Anda bangun! Anda dapat berbicara dengan suara bersemangat  tentang warna pohon hari ini atau apa yang tampak pada langit.

Anda dapat membangkitkan antusiasme tentang apa yang Anda  rencanakan hari itu, atau siapa yang Anda lihat. Dengan itu Anda dapat  memicu kegembiraan anak sehingga anak yang saat itu bermain dengan  sebuah kotak kosong, mereka seolah-olah sedang bermain dengan  sebuah kapal roket atau pesawat terbang."

Banyak keluarga yang memulai hari dengan banyak hal negatif. Hal-hal  kecil yang mungkin tidak terdengar seperti masalah besar, misalnya  seperti mengomentari cara anak memakai baju atau cara anak makan, dapat  menurunkan energi anak dan membuat membuat mereka menjalankan  tugas-tugasnya sebagai beban.

John memberikan tips agar orangtua selalu mengajak anak menghabiskan  makan malam bersama. Di meja makan, tiap anggota  keluarga dapat bergantian membicarakan satu hal baik yang terjadi hari  itu.

"Sebelum makan malam kami selalu mengucap syukur. Misalnya, salah  satu adik saya mengatakan, ‘Saya berterima kasih atas lantai, untuk  langit-langit, untuk lampu, laut, dan warna hijau.’ Kami senang  mendengar itu dan melihat senyum di wajahnya. Makanan bisa saja menjadi  dingin sebelum dimakan, tapi kegembiraan yang tergambarkan dari tiap  wajah itu yang tak tergantikan."

3. Mencegah Kebosanan

Seringkali anak-anak mudah mengeluh mengenai hidup mereka yang membosankan. Jangan biarkan itu terus terjadi!

"Ketika saya mengatakan bosan, saya ingat jelas ibu menjawab,  ‘'Satu-satunya hal yang membuat orang bosan adalah karena orang itu  sendiri memang sangat membosankan.’ Waktu itu usia saya 6 tahun,” cerita  John.

"Pesimisme menutup kesempatan dan ide sebelum."

Katakan kepada anak-anak bahwa mereka dapat membuat diri mereka  menarik sesuai dengan cara mereka. Ini adalah aspek fundamental dari  optimisme. Ke depan, Anda akan sangat terkejut dan senang  melihat sejauhmana anak-anak Anda berkreatifitas.

4. Mendorong Kesalahan

Jika Anda tidak berusaha mencoba sesuatu yang baru, Anda tidak akan  berhasil. Sesederhana itu. Alasan utama anak-anak enggan mencoba hal  baru adalah bahwa mereka takut gagal. John selalu percaya  bahawa kesalahan merupakan cara utama untuk belajar:

Di rumahnya, John juga mendorong anak-anaknya untuk mencoba hal-hal  baru,meskipun anak-anaknya tidak tahu apakah hal itu akan baik bagi diri  mereka. Dan ketika anak melakukannya, mereka tidak harus  melakukan dengan sempurna.

Jika anak-anak Anda tidak mencoba, bagaimana mereka akan belajar.

Apa yang Anda Inginkan?

"Seperti apa Anda ingin anak tumbuh: Betapa beruntungnya  ia, bagaimana luar biasanya dunia ini, atau berapa banyak  peluang baginya setiap hari untuk melakukan hal-hal yang baru?"

Dengan banyaknya pilihan itu, anak juga akan percaya bahwa "Life is Good".

Ester Sondang
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	"Tentu saja bukan sekedar iseng. Ini satu panggilan yang sangat menyenangkan"
Bu Ida Kader dari RT 2
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